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Rapat Dengar Pendapat dengan PT Rajawali Nusantara Indonesia/RNI
(Persero)

Kamis, 17 Februari 2022

13.00 WIB

Terbuka

Mohamad Hekal., M.B.A/Wakil Ketua Komisi VI DPR RI

Dewi Resmini, S.E., M.Si., Kabagset. Komisi VI DPRRI

Ruang Rapat Komisi VI DPR RI, Gedung Nusantara | Lt. Dasar

JI. Jenderal Gatot Subroto, Jakarta 10270

Pembahasan mengenai Progres Roadmap PT Rajawali Nusantara
Indonesia/RNI (Persero) setelah Pembentukan Holding Pangan dan lain-
lain.

1. 32 orang dari 53 Orang Anggota Komisi VI DPR R

2. Direktur Utama PT Rajawali Nusantara Indonesia/RNI (Persero),
Bapak Arief Prasetyo Adi;
beserta jajaran.

1. Sesuai dengan ketentuan Pasal 251 ayat (1) Tata Tertib DPR RI, Ketua Rapat membuka Rapat
Dengar Pendapat dengan PT Rajawali Nusantara Indonesia/RNI (Persero), Tbk pada pukul 13.55
WIB dan rapat dinyatakan terbuka untuk umum.

2. Rapat Dengar Pendapat dengan PT Rajawali Nusantara Indonesia/RNI (Persero), Thk pada hari

Kamis, 17 Februari 2022, dengan acara dan waktu sebagaimana tersebut di atas, dipimpin oleh Wakil
Ketua Komisi VI DPR RI, Mohamad Hekal M.B.A



KESIMPULAN RAPAT

1.

Komisi VI DPR RI meminta PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) beserta PT Sang Hyang
Seri, PT Berdikari, PT Perindo, PT PPI, dan PT Garam untuk memastikan bahwa pembentukan
Holding BUMN Pangan/ ID Food mampu mengangkat brand perusahaan produsen pangan
nasional yang berkelas dunia serta terlibat secara aktif dan strategis dalam mewujudkan
kedaulatan pangan Indonesia.

Komisi VI DPR RI meminta PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) sebagai Holding BUMN
Pangan/ ID Food untuk melakukan sinergi antar BUMN dalam menciptakan ekosistem produksi
pertanian dengan menghadirkan solusi yang holistik melalui Program Makmur.

Komisi VI DPR RI meminta ID Food untuk menyampaikan laporan secara tertulis dan berkala
terkait dengan rencana restrukturisasi anak dan cucu perusahaan dalam 2nd wave transformation,
antara lain laporan keuangan, hasil evaluasi program refocusing bisnis, aksi korporasi meliputi
divestasi, manajemen aset, merger, inbreng maupun akuisisi, sehingga proses tersebut dapat
berlangsung efektif sesuai jadwal yang telah ditetapkan.

Komisi VI DPR RI meminta ID Food untuk menyampaikan Blue Print strategi dalam rangka
transformasi brand produk unggulan (Rania).

Komisi VI DPR RI memberikan waktu kepada PT Rajawali Nusantara Indonesia (Persero) untuk
menyampaikan jawaban secara tertulis paling lama 10 (sepuluh) hari kerja atas pertanyaan
Anggota Komisi VI DPR RI.

Catatan:

Komisi VI DPR RI akan menindaklanjuti kembali pendalaman pembentukan ID Food dan
implementasinya.

PENUTUP
Rapat ditutup pada pukul 16.34 WIB.

Mohamad Hekal., M.B.A
A-103






